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Abstrak 

Tujuan dari penelitian yang dibuat ini untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan 

(sales growth), quick ratio, kepemilikan goodwill, dan pengungkapan pengendalian internal 

secara parsial serta simultan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini diolah menggunakan 

aplikasi SPSS versi 27. Objek penelitian ini adalah perusahaan pada sektor konstruksi, real 

estate, dan properti yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Sampel 

diambil dengan cara purposice sampling. Jumlah sampel terdiri dari 15 perusahaan selama 

3 tahun dengan total 45 data sampel. Metode pengolahan data yang digunakan dengan teknis 

statistik. Penelitian ini dilakukan karena pada tahun 2021 di mana seharusnya perushaan 

dapat meningkatkan harga saham setelah dampak COVID-19, namun banyak perusahaan 

yang mengalami penurunan harga saham. Fenomena tersebut yang mendorong peneliti 

mencari faktor-faktor yang dapat ditingkatkan perusahaan untuk meningkatkan harga 

saham. Hasil penelitian menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan (sales growth) dan 

pengungkapan pengendalian internal berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. 

Namun quick ratio dan kepemilikan goodwill tidak dapat dibuktikan secara parsial terhadap 

nilai perusahaan. Secara simultan, keempat variabel di atas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Kata Kunci: sales growth, quick ratio, kepemilikan goodwill, pengungkapan pengendalian 

internal, nilai perusahaan. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of sales growth, quick ratio, goodwill 

ownership, and disclosures of internal control partially and simultaneously on firm value. 

This research was processed using the SPSS application version 27. The object of this 

research are companies in the construction, real estate, and property sectors that are listed 

on the Bursa Efek Indonesia (BEI) in 2019-2021. Samples were taken by means of purposive 

sampling. The number of samples consists of 15 companies for 3 years with a total of 45 

sample data. Data processing methods used with technical statistics. This research was 

conducted because in 2021 when companies should be able to increase their stock prices 

after the impact of COVID-19, but in the reality many companies experienced a decline in 

stock prices. This phenomenon encourages researchers to look for factors that can be 

improved by companies to increase their stock prices. The result of the study stated that 

sales growth and disclosures of internal control had a partial effect on firm value. However, 

quick ratio and goodwill ownership can not be partially proven against firm value. 

Simultaneously, the four variables above have an effect on firm value. 

Keyword: sales growth, quick ratio, goodwill ownership, disclosure of internal control, firm 

value. 
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PENDAHULUAN 

Banyak perusahaan berlomba-lomba untuk mendapatkan title “go public” atau 

Initial Public Offering (IPO). Menurut Harahap (2011), IPO atau penawaran umum 

perdana merupakan sebutan hukum bagi kegiatan suatu entitas untuk menawarkan dan 

menjual efek-efek yang ditimbulkan oleh entitas dalam bentuk saham atau efek kepada 

masyarakat, yang bertujuan untuk financing dari eksternal entitas yaitu financing equity 

(saham). Perusahaan go public memiliki tujuan yaitu bertahan dalam jangka waktu yang 

panjang dengan cara mengoptimalkan nilai perusahaan (Chandra & Djajadikerta, 2017). 

Nilai perusahaan dapat menjadi gambaran secara keseluruhan keadaan perusahaan pada 

tahun tersebut (Wati et al., 2022). Apabila nilai perusahaan meningkat, perusahaan dapat 

menjamin keberlangsungan dan memastikan para investor pemegang saham akan 

mendapatkan dividen di masa yang akan datang (Indriyanto, 2022). 

Menurut Repi, Murni, dan Adare (2016) dalam Dewanti dan Djajadikerta (2018), 

nilai perusahaan adalah nilai mata uang saham di mana investor bersedia untuk membyaar 

setiap lembar saham perusahaan, dengan kata lain nilai perusahaan dapat menjadi 

pandangan investor terhadap penilaian perusahaan yang selalu dihubungkan dengan harga 

saham. Perusahaan sangat perlu untuk mempertahankan serta meningkatkan nilai 

perusahaan setiap tahunnya agar dapat dinilai menarik oleh para investor. Didukung 

dengan pengertian Repi, et al. (2016) dalam Dewanti dan Djajadikerta (2018), perusahaan 

perlu menjaga stabilitas harga saham dan terus berusaha untuk meningkatkan harga saham 

yang dimiliki. Namun banyak perusahaan yang masih sulit untuk mempertahankan harga 

saham terlebih saat menghadapi kondisi yang tidak menentu seperti COVID-19 pada tahun 

2020 lalu. 

Situasi COVID-19 mengakibatkan beberapa perusahaan sangat sulit beroperasi dan 

beradaptasi sehingga mengakibatkan harga saham menjadi menurun di Maret 2020, 

terlebih industri sektor konstruksi, real estate, dan properti di Indonesia (Jufita & Meini, 

2022). Menurut Amanberga dan Abdi (2022), industri sektor properti dan real estate 

mengalami penurunan harga saham sejak Maret 2020 dan mulai bangkit kembali pada 

tahun 2021. Pada kenyataannya, banyak perusahaan di industri konstruksi, real estate, 

dan properti pada tahun 2021 mengalami penurunan dan tidak bisa bangkit dari dampak 

COVID-19 yang ada. Berikut ini data persentase peningkatan (penurunan) harga saham 

penutupan pada industri sektor konstruksi, real estate, dan properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2021: 

 

Tabel 1. Perubahan Harga Saham 
Tahun Percentage peningkatan (Penurunan) 

2020 (13,96%) 

2021 (10,41%) 

Sumber: Hasil Olah Data (2023) 

 

Penurunan yang terjadi akan menyebabkan investor menjadi kurang tertarik dan 

kurang percaya kepada perusahaan karena perusahaan dinilai kurang dapat mengelola 

sumber daya dengan baik dan tidak fokus dalam mencapai tujuan perusahaan 

(Digdowiseso & Rianasari, 2023). Perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan dengan serius agar dapat dengan segera meningkatkan 

nilai perusahaan dan menarik para investor. Banyak faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan namun perusahaan seringkali hanya melihat ukuran perusahaan (size), 

profitabilitas (profitability), pertumbuhan aset (asset growth), DER (Debt Equity Ratio), 

dan risiko keuangan (financial risk). Selain faktor yang disebutkan masih banyak faktor 

yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
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Faktor yang diprediksi dapat meningkatkan nilai perusahaan adalah pertumbuhan 

penjualan (sales growth). Penjualan merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan, 

peningkatan yang dialami perusahaan terkait penjualan memberikan dampak yang besar 

terhadap profit perusahaan. Dengan meningkatnya profit perusahaan dapat dikatakan pula 

semakin baik nilai suatu perusahaan tersebut (Meini & Istikharoh, 2022). Selain itu, 

peningkatan penjualan mengartikan kegiatan operasi sebuah perusahaan berjalan dengan 

baik dan keberlangsungan perusahaan terjamin. Hasil penelitian Fajriah, Idris, dan 

Nadhiroh (2022) menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sedangkan penelitian Hansen dan Juniarti (2014) menunjukkan bahwa sales 

growth tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Quick ratio merupakan faktor lain yang diprediksi dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Quick ratio menggambarkan tingkat likuiditas sebuah perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban perusahaan. Dengan tingkat likuiditas yang tinggi akan menarik para 

investor untuk melakukan investasi karena hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

tidak mengalami kendala mengenai pembayaran hutang ataupun pengeluaran yang 

diperlukan oleh perusahaan, sehingga dapat dikatakan dengan tingginya quick ratio akan 

meningkatkan nilai sebuah perusahaan (Digdowiseiso & Santika, 2022). Hasil penelitian 

Devi dan Rimawan (2022) menunjukkan bahwa quick ratio berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sedangkan penelitian Tanapuan, Rinofah, dan Maulida (2022) menunjukkan 

bahwa quick ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kepemilikan goodwill oleh perusahaan disangkap pula berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Goodwill tergolong ke dalam aset tidak berwujud yang bisa menjadi salah satu 

pertimbangan investor dalam menilai sebuah perusahaan. Goodwill hanya boleh diakui saat 

ada penggabungan atau kombinasi 2 (dua) perusahaan. Apabila perusahaan memiliki 

goodwill sebagai aset perusahaan, berartikan perusahaan memiliki sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan untuk masa depan perusahaan. Menurut Erawati dan Sudana (2005) dalam 

Anggraeni, Sukarmanto, dan Fadilah (2019), aset tidak berwujud dan aset tetap dapat 

menentukan nilai perusahaan dan juga kinerja keuangan perusahaan apabila menjadi satu 

kesatuan secara bersama-sama. Hasil penelitian Syafitri (2020) menunjukkan bahwa 

kepemilikan goodwill berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan penelitian Yani 

(2017) menunjukkan bahwa kepemilikan goodwill tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Investor tidak hanya mempertimbangkan faktor finansial perusahaan, sering kali 

investor melihat faktor non-finansial dalam perusahaan sebagai penentuan untuk 

berinvestasi. Faktor non-finansial yang disangka memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan adalah pengungkapan pengendalian internal di perusahaan. Pengendalian 

internal berfungsi sebagai pengawasan dan pencegahan terjadinya kecurangan yang terjadi 

antar pihak yang telah dijelaskan pada agency theory. Perbedaan kepentingan antara 

principal dan agent menyebabkan timbulnya agency cost salah satunya berupa 

pengendalian internal. Menurut Chen dan Shi (2012) dalam Ariani dan Weli (2022), 

semakin tinggi indeks pengendalian internal, semakin tinggi efisiensi pengendalian internal 

suatu perusahaan sehingga perusahaan akan menjalankan kegiatan operasinya dengan 

efisien dan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian Ariani dan Weli (2022) 

menunjukkan bahwa pengungkapan pengendalian internal berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sedangkan penelitian yang menunjukkan bahwa pengungkapan pengendalian 

internal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan masih belum ada karena penelitian di 

Indonesia masih jarang yang membahas terkait pengungkapan pengendalian internal. 
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Dengan penjelasan di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1) Mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan (sales growth) terhadap nilai perusahaan 

pada industri sektor konstruksi, real estate, dan properti tahun 2019-2021 yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia. 

2) Mengetahui pengaruh quick ratio terhadap nilai perusahaan pada industri sektor 

konstruksi, real estate, dan properti tahun 2019-2021 yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia. 

3) Mengetahui pengaruh kepemilikan goodwill terhadap nilai perusahaan pada industri 

sektor konstruksi, real estate, dan properti tahun 2019-2021 yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia. 

4) Mengetahui pengaruh pengungkapan pengendalian internal terhadap nilai perusahaan 

pada industri sektor konstruksi, real estate, dan properti tahun 2019-2021 yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia. 

5) Mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan (sales growth), quick ratio, kepemilikan 

goodwill, dan pengungkapan pengendalian internal terhadap nilai perusahaan pada 

industri sektor konstruksi, real estate, dan properti tahun 2019-2021 yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia. 
Hubungan Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) Dengan Nilai Perusahaan 

Pertumbuhan penjualan (sales growth) merupakan faktor penting perusahaan yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan dari waktu ke waktu. Perusahaan menginginkan 

pertumbuhan penjualan (sales growth) selalu meningkat karena kondisi tersebut 

menandakan bahwa perusahaan mampu bersaing dengan para pesaing di pasar 

(Prasetyandari, 2021). Selain itu, pertumbuhan penjualan (sales growth) yang terus 

meningkat menjadi penanda bahwa perusahaan memiliki prospek pertumbuhan secara 

keseluruhan yang baik di masa yang akan datang sehingga perusahaan yakin dan mampu 

memberikan dividen yang tinggi kepada para investor pemegang saham (Hansen, 2014). 

Prospek pertumbuhan yang baik di masa depan menunjukkan bahwa nilai perusahaan dapat 

dinilai baik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan 

(sales growth) maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang berarti pertumbuhan 

penjualan (sales growth) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian pendahulu 

yang telah diteliti mengatakan hal yang serupa, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Fajriah, et al. (2019); Dolontelide dan Wangkar (2019) menyatakan bahwa pertumbuhan 

penjualan (sales growth) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
H1: Pertumbuhan penjualan (sales growth) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hubungan Quick Ratio Dengan Nilai Perusahaan 

Quick ratio dapat menjadi indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi dan 

membayar liabilitas atau hutang lancar dengan aset lancar tanpa memperhitungkan atau 

menimbang nilai persediaan. Investor menilai dengan semakin tinggi likuiditas berartikan 

perusahaan memiliki kinerja yang baik di mana perusahaan dianggap dapat membayar 

kewajiban jangka pendek tanpa melebihi jatuh tempo yang ditentukan. Hal tersebut 

menarik investor untuk melakukan investasi karena perusahaan dianggap memiliki 

kelangsungan pembiayaan perusahaan yang terjamin. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi quick ratio maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang berarti quick 

ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

mengatakan hal yang sama, seperti Devi dan Rimawan (2022); Nurfaizah dan Pamungkas 

(2022)menyatakan bahwa quick ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

H2: Quick ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hubungan Kepemilikan Goodwill Dengan Nilai Perusahaan 

Kepemilikan goodwill dan aset tidak berwujud pada laporan keuangan dapat menjadi 
sinyal positif bagi para investor karena dianggap perusahaan memiliki intellectual capital 
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yang tinggi. Keadaan tersebut menggambarkan bahwa perusahaan memiliki potensi 

pendapatan yang lebih baik di masa yang akan datang. Didukung dengan signaling theory 

(sinyal positif) yang ditangkap oleh investor dapat meningkatkan nilai perusahaan karena 

pengungkapan yang jelas membuat kepemilikan goodwill menjadi poin tambah saat 

investor melakukan analisis (Yani, 2017). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa adanya 

kepemilikan goodwill pada laporan keuangan maka nilai perusahaan akan meningkat yang 

berarti kepemilikan goodwill berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian 

sebelumnya yang telah diteliti mengatakan hal yang sama, seperti Syafitri (2020); 

Anggraeni et al. (2019) menyatakan bahwa kepemilikan goodwill pada laporan keuangan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

H3: Kepemilikan goodwill berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hubungan Pengungkapan Pengendalian Internal Dengan Nilai Perusahaan 

Berdasarkan agency theory, di mana dalam hubungan principal dan agent akan 

menimbulkan agency cost yaitu pengendalian internal, audit eksternal, dan bonus untuk 

agent. Agency cost yang sedikit membuat nilai perusahaan menjadi meningkat karena 

dengan pengeluaran agency cost yang kecil dapat diartikan bahwa perusahaan mampu 

meminimalkan konflik yang ada di antara principal dan agent. Konflik yang minim dan 

agency cost yang kecil menjadikan kinerja perusahaan meningkat dan nilai perusahaan pun 

ikut meningkat. Pengendalian internal yang baik perlu diungkapkan dengan jelas 

menggunakan signaling theory. Semakin baik dan jelas pengungkapan pengendalian 

internal yang ada pada laporan tahunan sebuah perusahaan akan menarik para investor dan 

menjadikan poin tambah untuk perusahaan. Selain itu, pengungkapan pengendalian 

internal perusahaan yang menjelaskan bahwa tidak perlu pengendalian internal yang 

berlebihan (agency cost yang sewajarnya) dapat menjadi daya tarik pula untuk investor 

karena dinilai perusahaan terjamin keberlangsungan di masa yang akan datang. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengungkapan pengendalian internal pada laporan 

tahunan maka nilai perusahaan akan meningkat yang berarti pengungkapan pengendalian 

internal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian pendahulu yang telah dilakukan 

mengatakan hal yang serupa, seperti Ariani dan Weli (2022) menyatakan bahwa 

pengungkapan pengendalian internal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

H4: Pengungkapan pengendalian internal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hubungan Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth), Quick Ratio, Kepemilikan 

Goodwill, dan Pengungkapan Pengendalian Internal Dengan Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dilihat oleh para investor untuk menentukan perusahaan yang akan 

diinvestasi. Pertumbuhan penjualan (sales growth) yang semakin meningkat, quick ratio 

yang tinggi, dan kepemilikan goodwill pada laporan keuangan menunjukkan adanya 

prospek yang baik untuk masa depan sebuah perusahaan atau keberlangsungan perusahaan 

terjamin. Selain itu, dengan signaling theory yang digunakan perusahaan terkait 

pengungkapan pengendalian internal yang tepat dapat mengindikasikan bahwa perusahaan 

memiliki masa depan yang baik karena pengendalian internal yang baik tidak akan 

tersampaikan kepada investor apabila pengungkapannya tidak bagus. Masa depan 

perusahaan menjadi sebuah indikator besarnya nilai suatu perusahaan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa semakin besar pertumbuhan penjualan (sales growth), semakin tinggi 

quick ratio, adanya kepemilikan goodwill, dan semakin baik pengungkapan pengendalian 

internal pada laporan tahunan maka dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata para 

investor. Didukung pula dengan keempat hipotesis di atas, dapat diartikan pertumbuhan 

penjualan (sales growth), quick ratio, kepemilikan goodwill, dan pengungkapan 

pengendalian internal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

H5: Pertumbuhan penjualan (sales growth), quick ratio, kepemilikan goodwill, dan 

pengungkapan pengendalian internal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Sumber: Hasil Olah Data (2023) 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode causal-explanatory yang dirancang 

untuk menentukan dampak dari variabel-variabel 208eriod eke208 terhadap variabel 

dependen. Variabel 208eriod eke208 dan dependen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1) Pertumbuhan penjualan (sales growth), sebagai X1 

2) Quick ratio, sebagai X2 
3) Kepemilikan goodwill, sebagai X3 

4) Pengungkapan pengendalian internal, sebagai X4 

5) Nilai perusahaan, sebagai Y 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data yang dilakukan adalah studi 

kepustakaan atau literature review di mana peneliti mengumpulkan, memahami, dan 

mempelajari data yang berasal dari buku teks, artikel jurnal, dan materi lain yang 

diterbitkan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini tidak seluruh data, namun 

menggunakan teknik purposive sampling yang diharapkan mewakili seluruh populasi. 

Sampel data yang diambil secara acak berdasarkan kriteria berikut: 

1) Perusahaan pada industri sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2019-2021. 

2) Perusahaan pada industri sektor real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2019-2021. 

3) Perusahaan pada industri sektor 208eriod e yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2019-2021. 
4) Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan pada tahun 2019-2021. 

5) Perusahaan yang memiliki nilai laba (rugi) saham positif. 
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a. Sampel dalam penelitian ini adalah 15 perusahaan pada industri sektor konstruksi, real 

estate, dan 209eriod e yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

Metode Analsis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti akan melakukan pengolahan data 

menggunakan pengujian teknik statistik yaitu uji statistik T, uji statistik F, analisis regresi 

linear berganda, dan pengujian koefisien determinasi (R2). 

Tabel 2. Operasional Variabel 
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Sumber: Hasil Olah Data (2023) 

Keterangan: 

1) Dikategorikan kurang lengkap, jika faktor disebutkan namun tidak ada penjelasan dan 

contoh 
2) Dikategorikan lengkap, jika faktor disebutkan ada penjelasan namun tidak ada contoh 

3) Dikategorikan sangat lengkap, jika faktor disebutkan ada penjelasan dan contoh 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa pengaruh pertumbuhan penjualan (sales growth), quick ratio, kepemilikan 

goodwill, dan pengungkapan pengendalian internal terhadap nilai perusahaan. Data yang 
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digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan yang 

diperoleh langsung dari website perusahaan resmi pada tahun 2019-2021. 
Uji Statistik T 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik T 

Sumber: Hasil Olah Data (2023) 

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen (X) secara parsial terhadap variabel dependen (Y). Penelitian ini menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 5% dan tingkat keyakinan 95%. Berdasarkan hasil regresi yang 

dilakukan, diketahui hasil pengujian: 

1) Dibuktikan bahwa pertumbuhan penjualan (sales growth) secara parsial berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada tingkat kesalahan 5% dengan nilai signifikansi atau p- 

value pertumbuhan penjualan (sales growth) 0,030 < 0,05. 

2) Dibuktikan bahwa quick ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada tingkat kesalahan 5% dengan nilai signifikansi atau p-value quick ratio 

0,123 > 0,05. 

3) Dibuktikan bahwa kepemilikan goodwill secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada tingkat kesalahan 5% dengan nilai signifikansi atau p-value 

kepemilikan goodwill 0,199 > 0,05. 

4) Dibuktikan bahwa pengungkapan pengendalian internal secara parsial berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada tingkat kesalahan 5% dengan nilai signifikansi atau p- 

value pengungkapan pengendalian internal 0,015 < 0,05. 

Uji Statistik F 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik F 
 

Sumber: Hasil Olah Data (2023) 

Uji statistik f dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X) secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen (Y). Penelitian ini menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 5% dan tingkat keyakinan 95%. Berdasarkan hasil regresi yang 

dilakukan, diketahui nilai significance F sebesar 0,012 yang menunjukkan nilai lebih kecil 

dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Dari hasil tersebut, dapat diartikan seluruh variabel 



Pengaruh Sales Growth, Quick Ratio, Kepemilikan Goodwill, 

Pengungkapan Pengendalian Internal Terhadap Nilai 

Perusahaan 

e-ISSN: 2809-8862 

p-ISSN: 2086-3306 

Devinsa Aurelle Gunawan, Hamfri Djajadikerta, Amelia Setiawan, Samuel 

Wirawan 
212 

 

 

 

 

independen dalam penelitian ini (sales growth, quick ratio, kepemilikan goodwill, dan 

pengungkapan pengendalian internal) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Hasil Olah Data (2023) 

Berdasarkan hasil regresi yang dilakukan pada bagian koefisien, dapat disusun 
rumus persamaan regresi linear berganda untuk variabel dependen sebagai berikut: 

Nilai Perusahaan = -2,649 – 0,558 sales growth – 0,13 quick ratio + 18,26 kepemilikan 

goodwill + 10,002 pengungkapan pengendalian internal 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Sumber: Hasil Olah Data (2023) 

Pengujian koefisien determinasi menggunakan nilai dari adjusted R square karena 

hasil akan berubah seiring dengan bertambahnya variabel independen yang digunakan 

(Teruna et al., 2023). Berdasarkan hasil regresi yang dilakukan, diketahui nilai adjusted R 

square sebesar 0,196 atau 19,6 %. Dengan kata lain, pengaruh dari semua variabel 

independen dalam penelitian ini (sales growth, quick ratio, kepemilikan goodwill, dan 

pengungkapan pengendalian internal) memberi pengaruh terhadap nilai perusahaan 

sebesar 19,6 %. Pengaruh sebesar 80,4 % merupakan pengaruh dari variabel lain di luar 

variabel yang diteliti, seperti profitabilitas, pertumbuhan aset, risiko keuangan, dan 

ukuran perusahaan (Gultom, 2013; Saputra, 2014). 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil statistik regresi yang dilakukan, didapati bahwa nilai p-value 

untuk variabel pertumbuhan penjualan (sales growth) sebesar 0,030 yang artinya nilai 

tersebut lebih kecil dari tingkat kesalahan 5%. Hal ini dapat diartikan bahwa hipotesis 

pertama (H1) diterima atau variabel pertumbuhan penjualan (sales growth) berpengaruh 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Fajriah, et al. 



Vol. 14, No.3, Agustus, 2023 

213 https://journal.ikopin.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

(2019); Dolontelide dan Wangkar (2019) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 

(sales growth) berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pertumbuhan penjualan (sales 

growth) yang terus meningkat menunjukkan bahwa perusahaan selalu melakukan 

peningkatan sebagai bagian dari evaluasi (Mardiani et al., 2023). Peningkatan yang 

dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk bertahan atau melebihi para pesaing di pasar. 

Dengan menjadi unggul dibandingkan dengan para pesaing merupakan suatu indikasi 

prospek pertumbuhan yang dimiliki perusahaan di masa depan terjamin, sehingga dapat 

dikatakan nilai perusahaan dapat dinilai baik (Lestari et al., 2022). Namun, perusahaan 

yang mengupayakan untuk meningkatkan pertumbuhan penjualan (sales growth) 

membutuhkan dana sebagai modal pembiayaan beban operasional. Sehingga terdapat 

kemungkinan untuk pertumbuhan penjualan (sales growth) yang terlalu tinggi dapat 

mengakibatkan pengeluaran yang terlalu besar dan menimbulkan nilai yang kurang baik 

untuk perusahaan. 

 

Pengaruh Quick Ratio Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil statistik regresi yang dilakukan, didapati bahwa nilai p-value 

untuk variabel quick ratio sebesar 0,123 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari tingkat 

kesalahan 5%. Hal ini dapat diartikan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak atau variabel 

quick ratio secara parsial tidak dapat dibuktikan pengaruhnya secara statistik terhadap nilai 

perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Tanapuan, et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa quick ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, namun hasil ini tidak 

sejalan dengan penelitian Devi dan Rimawan (2022); Nurfaizah dan Pamungkas (2022). 

Quick ratio tidak akan mengalami perubahan apabila terdapat peningkatan inventory yang 

dibeli menggunakan uang kas karena struktur aset jangka pendek yang berubah namun 

secara total tidak berubah. Semakin tingginya hasil quick ratio tidak dapat dikatakan secara 

langsung bahwa nilai perusahaan baik karena dengan jumlah uang kas yang cukup banyak 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat memanfaatkan uang kas dengan baik 

(Wulansari et al., 2023). Hal tersebut membuktikan bahwa quick ratio tidak dapat 

menjadi faktor pertimbangan untuk penilaian perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Goodwill Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil statistik regresi yang dilakukan, didapati bahwa nilai p-value 

untuk variabel kepemilikan goodwill sebesar 0,199 yang artinya nilai tersebut lebih besar 

dari tingkat kesalahan 5%. Hal ini dapat diartikan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak atau 

variabel kepemilikan goodwill secara parsial tidak dapat dibuktikan pengaruhnya secara 

statistik terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Yani (2017) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan goodwill tidak dapat dibuktikan pengaruhnya secara 

statistik terhadap nilai perusahaan, namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Syafitri 

(2020); Anggraeni, et al. (2019). Setelah ditelusuri lebih dalam, banyak perusahaan 

Indonesia yang memiliki goodwill dari hasil merge atau akuisisi yang dianggap oleh para 

investor kurang mewakili nilai perusahaan sesungguhnya. Selain itu, pada penelitian ini 

hanya 15 sample yang melaporkan adanya goodwill dalam laporan keuangan sepanjang 

2019-2021 dari 45 total sample yang diteliti. 

 
Pengaruh Pengungkapan Pengendalian Internal Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil statistik regresi yang dilakukan, didapati bahwa nilai p-value 

untuk variabel pengungkapan pengendalian internal sebesar 0,015 yang artinya nilai 

tersebut lebih kecil dari tingkat kesalahan 5%. Hal ini dapat diartikan bahwa hipotesis 

keempat (H4) diterima atau variabel pengungkapan pengendalian internal berpengaruh 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ariani dan 

Weli (2022) yang menyatakan bahwa pengungkapan pengendalian internal berpengaruh 
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terhadap nilai perusahaan. Pengungkapan pengendalian internal yang tertangkap oleh 

investor dengan penerapan signaling theory dapat menjadi daya tarik dari segi kualitatif 

bagi investor (Elwisam, 2022). Terlebih pengungkapan yang diberikan jelas dan dapat 

menggambarkan realita, maka investor dapat menilai bahwa perusahaan memandang 

pengendalian internal adalah bagian yang penting. Pengendalian internal merupakan salah 

satu faktor yang perlu dijaga perusahaan untuk terus berkembang, sehingga perusahaan 

dapat dinilai terjamin keberlangsungan di masa yang akan datang. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth), Quick Ratio, Kepemilikan 

Goodwill, dan Pengungkapan Pengendalian Internal Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil statistik regresi yang dilakukan, didapati bahwa nilai significance 

F sebesar 0,012 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari tingkat kesalahan 5%. Hal ini 

dapat diartikan bahwa hipotesis kelima (H5) diterima atau variabel pertumbuhan penjualan 

(sales growth), quick ratio, kepemilikan goodwill, dan pengungkapan pengendalian 

internal berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. Jika keempat variabel ini 

dilihat secara bersamaan dapat memberikan penilaian keseluruhan perusahaan dari sudut 

pandang investor, walaupun secara parsial memang ada yang tidak dapat dibuktikan secara 

statistik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait pengaruh 

pertumbuhan penjualan (sales growth), quick ratio, kepemilikan goodwill, dan 

pengungkapan pengendalian internal terhadap nilai perusahaan pada periode 2019-2021, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah; (1) pertumbuhan penjualan (sales growth) 

berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. Pertumbuhan penjualan (sales 

growth) menunjukkan adanya peningkatan dari evaluasi untuk bertahan atau melampaui 

pesaing sehingga dapat menjadi indikasi nilai perusahaan yang semakin baik. Namun, 

terkadang pertumbuhan penjualan (sales growth) yang terlalu tinggi akan menyebabkan 

pengeluaran meningkat sehingga memberi dampak nilai perusahaan yang kurang baik, (2) 

quick ratio tidak dapat dibuktikan pengaruhnya secara statistik terhadap nilai perusahaan. 

Hasil quick ratio secara langsung tidak bisa menjadi indikasi baik atau buruknya 

perusahaan karena dengan quick ratio yang cukup tinggi menunjukkan jumlah kas tinggi 

yang tidak dapat dimanfaatkan perusahaan, (3) kepemilikan goodwill tidak dapat 

dibuktikan pengaruhnya secara statistik terhadap nilai perusahaan. Perusahan di Indonesia 

memiliki goodwill dari merge atau akuisisi yang kurang dapat menjadi indikasi nilai 

perusahaan, (4) pengungkapan pengendalian internal berpengaruh secara parsial terhadap 

nilai perusahaan. Pengungkapan yang jelas akan memberikan kepercayaan kepada investor 

untuk menilai sebuah perusahaan baik adanya. Pengendalian internal adalah indikasi yang 

tepat untuk menilai prospek perusahaan kedepannya, dan (5) pertumbuhan penjualan (sales 

growth), quick ratio, kepemilikan goodwill, dan pengungkapan pengendalian internal 

berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berartikan saat menilai 

sebuah perusahaan perlu mempertimbangkan pertumbuhan penjualan (sales growth), quick 

ratio, kepemilikan goodwill, dan pengungkapan pengendalian internal secara keseluruhan. 
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